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ABSTRAK

Pasar Kanoman telah ada sejak tahun 1925 dan keberadaannya memberikan kontribusi besar bagi
perkembangan kota Cirebon. Awalnya pasar Kanoman hanya berada di lahan sebelah utara alun-
alun Keraton Kanoman, namun kegiatan perekonomiannya semakin berkembang serta tidak tertata
sehingga mendegradasi kawasan sekitarnya. Eksistensi Keraton Kanoman sebagai salah satu simbol
budaya kota Cirebon dan nilai warisan budaya pedoman penataan pusat kota-kota kasultanan Jawa
yang ikut terdampak di kawasan Kanoman, perlu untuk dikembalikan kedudukannya seperti semula.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus, bertujuan menghasilkan
suatu kriteria-kriteria desain dan pedoman merevitalisasi Pasar Kanoman dengan pendekatan
konservasi. Revitalisasi Pasar Kanoman diharapkan dapat memperkuat eksistensi keratonnya dan
juga mengkonservasi kawasan heritage Kanoman. Dasar teori yang menjadi referensi penelitian ini
diantaranya teori perancangan revitalisasi pasar, teori kontekstual dalam perancangan dan teori
perancangan asitektur dalam konteks kawasan cagar budaya. Penelitian ini fokus pada bagaimana
panduan merevitalisasi Pasar Kanoman dengan pendekatan konservasi kawasan Kanoman melalui
kontekstual salah satu simbol Keraton Kanoman yaitu Siti Inggil untuk direpresentasikan pada
bangunan Pasar Kanoman.

Hasil dari penelitian adalah panduan desain dalam merevitalisasi Pasar Kanoman dengan
pendekatan konservasi pada tingkatan makro, mezo dan mikro. Pasar tradisonal sebagai elemen
perekonomian diharapkan bertransformasi menjadi pasar tematik wisata budaya yang
merepresentasikan identitas keraton.

Kata Kunci: Revitalisasi, Konservasi, Pasar Kanoman, Siti Inggil, Keraton Kanoman
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ABSTRACT

The existence of Kanoman Market has existed since 1925 and has made a significant contribution
to the development of the city of Cirebon. The Kanoman market was located initially only on the
northern side of the Keraton Kanoman square, but its economic activity was growing and
unregulated, degrading the surrounding area. Using a single Gatra chess philosophy encompassing
four elements, which used to be the guidelines for establishing the capital of the kingdoms of Java,
it is necessary to restore its original position. This research aims to produce a guiding design criterion
for revitalizing the Kanoman Market to preserve the Kanoman area and significantly strengthen its
palace Kanoman.

The research uses “qualitative descriptive” research methods, such as market revitalization planning
theory, context theory in planning, and architectural design theory within the context of cultural
reserve areas. This research focuses on revitalizing the Kanoman Market with methods or
approaches to conserving the Kanoman area by performing contextual one of the symbols of Keraton
Kanoman, namely Siti Inggil, to be represented on the building of the Kanaman Market.

The research results are design guidelines for revitalizing the Kanovan Market with conservation
approaches that are expected to strengthen the existence of Keratan Kanoman in the Kanonan Area.
As an economic element, the traditional market also serves as a tourist representation of Keraton
culture.

Keywords: Revitalization, Kanoman Market, Siti Inggil, Keraton Kanoman
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cirebon merupakan kota yang terletak di bagian timur laut Provinsi Jawa Barat
yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa (Cirebon, 2019; Gambar 1.1). Kota ini juga
terletak di perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Barat sehingga menghasilkan
perpaduan kebudayaan Jawa dan Sunda yang tidak saling mendominasi. Awalnya, kota
Cirebon berbentuk kerajaan yang dikenal dengan istilah Kesultanan Cirebon. Kesultanan
Cirebon merupakan kesultanan Islam pertama di Jawa Barat yang berdiri pada tahun 1482

(Reski, 2017).

b HOOFDILAATS CHERIBON

Sty e 11

- T ye
|

0

Girebon, 1918 | Cirebon, 2023
Gambar 1. 1 Perbandingan kota Cirebon tahun 1918 dan tahun 2023
(Sumber : http://hdl.handle.net1887.1item2011520 dan cirebon.go.id)

Kota Lama atau Kota Tua Cirebon merupakan salah satu kota tua di Indonesia, di
kawasan tersebut terdapat berbagai macam bangunan tua yang didirikan sekitar abad 14
hingga abad 19. Jejak akulturasi budaya dari berbagai macam etnis seperti budaya Cina,

budaya Islam Arab, budaya Islam Jawa dan kolonial Belanda banyak terlihat di kawasan


http://hdl.handle.net1887.1item2011520/

ini. Berdasarkan Babad Tanah Cirebon, pusat peradaban Kota Cirebon terdiri dari empat
kesultanan, yaitu Keraton Kanoman, Keraton Kasepuhan, Keraton Keprabon, dan
Keraton Kacirebonan, dimana Keraton Kanoman berperan sebagai pusat pemerintahan

dan peradaban Kota Cirebon (Firmansyah dan Fardani, 2021).

Keterangan :

1. Pasar Kanoman

2. Alun-alun Kanoman

3.Keraton Kanoman

4.Keraton Keprabon

& 6. Alun-alun Kasepuhan

7.Keraton Kasepuhan

Gambar 1. 2 Perbandingan Kawasan kota lama Cirebon tahun 1918 (gambar kiri) dengan tahun 2022
(gambar kanan)

Sumber : (http://hdl.handle.net1887.1item2011520 dan analisa citra satelit)

Bangunan Keraton Kanoman adalah salah satu arsitektur monumental bagi Kota
Cirebon, disana terdapat bangunan bersejarah berupa Witana yang merupakan titik awal
mula adanya bangunan di kawasan Cirebon pada zaman dahulu (Nugrahadi dan Pujianto,
2020). Dahulu arsitektur keraton yang ada di Kota Cirebon ini juga dijadikan pedoman
dalam membangun Keraton Yogyakarta dan Keraton Solo (Romo Tirun, 2021). Pada
Keraton Yogyakarta, konsep kosmologi Jawa dimanifestasikan dalam tata ruang makro,
bentuk massa dan tata ruang mikro. Konsep filosofi hidup Jawa, terungkap dalam tahapan
ruang pelataran keraton. Konsep kedua, yaitu Jambudvipa, terungkap dalam orientasi dan
hierarki ruang keraton, baik horizontal maupun vertikal. Sumbu utama dan sekunder
keraton menunjukkan konsep Sadulur Papat Lima Pancer. Susunan massa bangunan

biasanya berpasangan dan simetris, menunjukkan konsep dualisme (Ruth Pratiwi Nindya


http://hdl.handle.net1887.1item2011520/

Wiyata, 2021). Adaptasi konsep kosmologi dari Keraton Kanoman dan Keraton
Kasepuhan di Cirebon pada Keraton Yogyakarta masih dapat dilihat eksistensinya hingga
sekarang. Hal ini menjadi paradoks karena kenyataannya eksistensi Keraton Kanoman
semakin pudar; berbanding terbalik dengan eksistensi Keraton Yogyakarta yang dapat

terjaga dan semakin eksis sampai ke kancah Internasional.

Gambar 1. 3 Bangunan Witana di Keraton Kanoman
Sumber : (https://www.liputan6.com/regional/read/2460474/menelusuri-asal-usul-bangunan-kuno-witana-

cirebon)

Pudarnya nilai-nilai tradisi dan warisan budaya di Kawasan Kanoman, salah
satunya timbul dari perkembangan perekonomian Pasar Kanoman yang mendominasi
kawasannya. Sejak penjajahan Belanda, kawasan Keraton Kanoman telah mengalami
perkembangan dan perubahan tatanan fisik. Pemerintah Belanda mendirikan Pasar
Kanoman di bagian muka area Keraton Kanoman dengan tujuan untuk menghilangkan
kewibawaan Keraton Kanoman (Nugrahadi dan Pujianto, 2020).

Pada awalnya Pasar Kanoman hanya menempati sebagian kecil saja lahan di
sebelah utara alun-alun Kanoman dimana terdapat akses masuk utama menuju ke

kawasan Keraton Kanoman. Seiring dengan berjalannya waktu, perubahan fungsi dan


https://www.liputan6.com/regional/read/2460474/menelusuri-asal-usul-bangunan-kuno-witana-cirebon
https://www.liputan6.com/regional/read/2460474/menelusuri-asal-usul-bangunan-kuno-witana-cirebon

pembangunan Pasar Kanoman di sekitar kawasan Keraton Kanoman justru semakin tidak
tertata, tidak teroganisir dan hampir menutup akses utama menuju keraton serta
mengurangi monumentalitas Keraton Kanoman sebagai salah satu simbol budaya Kota
Cirebon (Azis, 1., 2022; Firmansyah, F. dan Fardani, I., 2023).

Keberadaan Pasar Kanoman sebagai fungsi pendukung justru cenderung
mendominasi eksistensi Keraton Kanoman yang merupakan fungsi utama di Kawasan
Kanoman. Konektifitas Keraton Kanoman dengan kotanya seolah tertutupi dengan
keberadaan Pasar Kanoman. Hal ini terjadi karena terbatasnya kapasitas pasar dalam
menampung bertambahnya jumlah pedagang, terutama menjamurnya pedagang kaki lima
(Azis, 1., 2022). Selain itu, perkembangan Pasar Kanoman ternyata memperkecil luasan
area alun-alun serta merubah tatanan dimana Keraton Kanoman tidak menjadi pusat lagi.
Pengembangan bangunan pasar juga dilakukan dengan tidak semestinya karena telah
mengambil sebagian persil keraton Kanoman yang seharusnya termasuk dalam kawasan
cagar budaya.

Sebagai pasar tradisional pertama kali ada di Kota Cirebon dan letaknya yang
berada di akses masuk keraton, keberadaan Pasar Kanoman tidak dapat dipisahkan dari
Keraton Kanoman. Mengingat sejarah pendiriannya, Pasar Kanoman tidak bisa
disamakan dengan pasar-pasar lainnya yang hanya sekadar tempat bertemunya penjual
dan pembeli. Keberadaan Pasar Kanoman merupakan elemen ekonomi dari satu kesatuan
empat elemen yang disatukan oleh alun-alun sebagai pusat spasialnya. Pasar Kanoman
sejak jaman dahulu menjadi elemen yang hakikatnya menjadi bagian terintegrasi dari
alun-alun di kawasan kota lama Cirebon yang turut menghidupkan kota. Selain aktifitas
kegiatan jual beli terjadi juga interaksi sosial antara lapisan masyarakat yang diperkaya

oleh kegiatan-kegiatan atraksi yang bersifat rekreatif.



Pengunjung yang datang ke Kawasan Kanoman selain berbelanja di Pasar
Kanoman ternyata banyak juga yang khusus berwisata mengunjungi Keraton Kanoman.
Meskipun Pasar Kanoman mendegradasi nilai budaya Keraton Kanoman, peran penting
pasar tersebut terhadap perkembangan Kota Cirebon sebagai penunjang perekonomian
tidak dapat dipungkiri (Azis, 1., 2022; Firmansyah, F. dan Fardani, 1., 2023).

Berdasarkan SK 432.Kep.156-Disparbud Tahun 2018, Kawasan Keraton Kanoman
sebagai salah satu situs bersejarah awal mulanya Kota Cirebon, dinyatakan sebagai
kawasan cagar budaya. Oleh karena itu, eksistensi Keraton Kanoman sebagai pusat di
kawasan Kanoman perlu dipertahankan dengan pendekatan khusus serta penataan
Kawasan Kanoman perlu memperhatikan regulasi konservasi kawasan cagar budaya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala PD Pasar Kanoman, Dody
Suproyadi, Pasar Kanoman telah direnovasi beberapa kali, yaitu pada tahun 1985, 1991,
1999, dan 2010 (Supriyadi, D., 2022). Akan tetapi, upaya konservasi nilai-nilai budaya
kawasan dan Keraton Kanoman yang dilakukan oleh pemerintah dengan cara menata
Pasar Kanoman dan pembangunan pada Kawasan Kanoman masih belum berkorelasi
dengan eksistensi Keraton Kanoman. Dinding - dinding masif yang dibangun pada pasar
Kanoman justru semakin menutupi wajah Keraton Kanoman. Hal ini bertolak belakang
dengan semangat konservasi yang terkandung dalam Undang-Undang Cagar Budaya dan
Peraturan Walikota Cirebon no. 76 tahun 2021 yang menyatakan bahwa Kawasan
Kanoman termasuk dalam kawasan konservasi di wilayah Kota Lama Cirebon. Penataan
Pasar Kanoman perlu memperhatikan aspek-aspek regulasi konservasi kawasan cagar
budaya serta linier terhadap konsep kosmologi budaya yang biasa dianut oleh keraton-

keraton di Jawa.



Degradasi eksistensi Keraton Kanoman akibat kegiatan komersil di Pasar Kanoman
semakin disadari oleh Pemerintah Kota Cirebon sehingga pemerintah mengusulkan
program revitalisasi Pasar Kanoman. Sejauh ini, renovasi yang dilakukan juga belum
dapat mewadahi kegiatan perdagangan (Kompas, 2018). Pada tahun 2018 lalu,
Pemerintah Kota Cirebon mencanangkan program revitalisasi Pasar Kanoman dengan
tujuan untuk meningkatkan fungsi dan fasilitas pasar serta menata pedagang formal dan
informal (Supriyadi, D., 2022). Penggagas program revitalisasi Pasar Kanoman adalah
Walikota Cirebon, Nasrudin Azis (Perusahaan Daerah Pasar Kota Cirebon, 2015).
Program tersebut didanai investor dan dilakukan di bawah kerja sama antara Perusahaan
Daerah Pasar Kota Cirebon dengan pihak Keraton Kanoman (Adi, A. dan Margianto, H.,
2018).

Bangunan eksisting pasar Kanoman sudah tidak seperti kondisi awal sewaktu pasar
dibangun pertama kali dan sebagian area tapak bangunan Pasar Kanoman walaupun
kepemilikannya adalah Keraton Kanoman namun berada di zona dengan fungsi
perdagangan dan jasa. Sesuai dengan prasyarat Undang-Undang Konservasi, tindakan
konservasi bangunan pasar menjadi tidak wajib dilakukan karena pengembangan yang
dilakukan pada Pasar Kanoman pada tahun 2012 menyebabkan umur bangunan Pasar
Kanoman belum mencapai 50 tahun. Kepentingan yang mendesak untuk segera ditangani,
yaitu bagaimana agar Keraton Kanoman sebagai kuta negara tetap eksis dan nilai-nilai
warisan tradisi di kawasan cagar budaya Kanoman tetap terjaga sebagai satu kesatuan
yang utuh.

Pasar Kanoman merupakan bagian elemen yang keberadaannya tidak dapat
dihilangkan namun juga perlu diatur dan ditata agar tidak mendominasi elemen lainnya

karena bukan sebagai elemen utama dari keempat elemen pembentuk Catur Gatra



Tunggal. Dengan demikian, revitalisasi Pasar Kanoman dipandang sebagai pilihan yang
sesuai. Hal ini juga sejalan dengan PP no. 16 tahun 2021 yang menyatakan bahwa untuk
kawasan yang dilindungi dan dilestarikan, RTBL (Rencana Tata Bangunan dan
Lingkungan) dapat direncanakan dengan pendekatan revitalisasi Kawasan. Area spasial
Keraton Kanoman perlu diperluas ke arah daerah Pasar Kanoman untuk upaya
mengembalikan proporsi keadaan seperti dahulu dan harmonisasi terhadap orientasi utara
selatan Keraton Kanoman untuk selaras dengan konsep kosmologi budaya melanesia
sebagai pedoman pembangunan. Tatanan Pasar Kanoman perlu diredesain ulang agar
perkembangan perekonomian di kawasan Kanoman dapat diatur dan terwadahi.
Ketetapan sebagai kawasan cagar budaya didefinisikan dengan jelas dan menjadi dasar
pedoman dalam proses revitalisasi pasar Kanoman.

Tatanan massa bangunan Kanoman terbagi menjadi 2 (dua) kelompok, dipisahkan
oleh adanya akses sirkulasi pencapaian menuju Keraton Kanoman. Kondisi tersebut
menimbulkan problem tersendiri pada desain eksisting pasar namun juga memiliki
potensi untuk sinkronisasi sumbu axis yang memperkuat eksistensi Keraton Kanoman.
Representasi konsep lingga, hubungan manusia dengan sesamanya dan alam sekitar,
korelasi spasial antar ruang-ruang terbuka, bangunan-bangunan cagar budaya dan situs
bersejarah di kawasan kota Lama Cirebon merupakan hal-hal penting yang wajib
diperhatikan untuk dilestarikan sebagai warisana budaya. Hal tersebut menjadi
fundamental bahwa program revitalisasi pasar ini perlu dan penting untuk dijalankan
dengan menggunakan pendekatan konservasi dan kontekstual keraton agar identitas

kawasan kota lama Cirebon tetap terjaga.



1.2 Inti Permasalahan

Berdasarkan hasil analisis survey lapangan yang telah dilakukan di kawasan dan
Pasar Kanoman, terdapat beberapa permasalahan yang dijadikan bahan pertimbangan
dalam melakukan revitalisasi Pasar Kanoman dengan pendekatan kontekstual simbol

budaya Keraton Kanoman. Ini terlihat pada gambar 1.3.

I
|
1
Makro ~ *| perekonomian Pasar Kanoman  Pasar Kanoman [

mendominasi kawasan Kanoman. banvak ruang-ruang

Rumusan Masalah

interaksi  keberadaannya  justru Kanoman  Revitalilasi  Pasar  Kanoman

berpotensi untuk konservasi Kawasan Kanoman,

mengangkat harkat dan martabat Keraton

Gambar 1. 4 Skema ldentifikasi Masalah

1.3 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang muncul dari masalah saat ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana perencanaan revitalisasi pasar dalam konteks menghidupkan
kawasan heritage Keraton Kanoman?
b. Apa kriteria-kriteria desain dan pedoman revitalisasi Pasar Kanoman yang

memperkuat eksistensi Keraton Kanoman di kawasan Kanoman?



c. Bagaimana implementasi Kkriteria-kriteria desain dan pedoman revitalisasi Pasar

Kanoman yang memperhatikan eksistensi Keraton Kanoman sebagai simbol

budaya kota Cirebon?

1.4 Lingkup Penelitian
Untuk memastikan peneliti bekerja secara lebih terarah, maka perlu ditentukan

ruang lingkup permasalahan yaitu:

1.4.1 Aspek Penelitian

a.
b.

Deliniasi kawasan heritage Kanoman di kawasan kota lama Cirebon.
Tradisi dan filosofi warisan budaya yang menjadi fundamental adanya
Keraton Kanoman di kawasan Kanoman.

Konfigurasi bentuk, fungsi, aksesibilitas, pengalaman ruang dan elemen-
elemen arsitektur yang merepresentasikan eksistensi Keraton Kanoman.
Potensi kawasan heritage Kanoman berdasarkan prinsip kontekstual pada

skala makro, mezo dan mikro.

1.4.2 Objek Penelitian

a.

b.

Penelitian ini berlokasi di Kawasan Keraton Kanoman, Kota Cirebon.
Objek penelitian terdiri dari Pasar Kanoman, Kawasan Keraton Kanoman,
dan Siti Inggil Keraton Kanoman sebagai bangunan ikonik keraton
Kanoman.

Elemen-elemen dan pola tatanan arsitektur Siti Inggil Keraton Kanoman,
untuk direpresentasikan pada revitalisasi Pasar Kanoman.

Ruang-ruang terbuka, bangunan-bangunan cagar budaya dan kawasan kota

Lama Cirebon.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menghasilkan

suatu panduan kriteria-kriteria desain merevitalisasi Pasar Kanoman dalam upaya

konservasi kawasan heritage Kanoman dan mempertegas eksistensi Keraton Kanoman.
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1.6 Kerangka Penelitian

Skema kerangka penelitian yang dijalankan dapat dilihat pada Gambar 1.4.

Perkembangan  Pasar  Kanoman  di
Kawasan  Kanoman  tidsk  mamed
mewadahi perkembangan
DENEER PELEEINGENZR
perekonomiannya, cenderung
mendegradasi kawasan heritage
Kanoman dan menutupi  eksistensi
wGIRRN,  qan INelRl SRR,
Keraten Kanoman,

Adanya program revitalisasi Pasar Kaneman oleh pemerintah
l»| berpotensi untuk konservasi kawasan heritage Kanoman dan
mempertegas eksistensi Keraton Kanoman sebagai salah
ting budava

satu simbol a Cirebon.

L4

Deskriptif denaan pendskatan kualitatif

¥

Kajian Teori
Lio oS
» Konservasi Kawasan cagar budaya.
el leElAzl SREEE EEEE,
= Revitalisasi bangunan di kawasan cadar

budaya.
= Kontekstual simbel  budaya dalam

perancangan arsitekbur.

Pengumpulan data
1 Deliniasi dan kondisi eksisting kawasan heritage Kanoman,

Obiek studi
1. Kawasan heritage Kanoman
= 2 Pasar Kanoman

Siti Ingail keraton Kanoman

Pasar Kanoman, dan Keraton Kanoman.

fundarmental hakekat adanya Keraton Kancman di kawasan

Kanoman.

2 Elemen-elemen dan pola tatanan arsitektur yang ikonik di
A A AR B BE WEDE

o

Keraton Kanoman.

2 Tradisi dan filosofi warisan budava, yang meniadi

]

>

Kriteria-kriteria desain

!

Konsep perancangan revitalisasi

—

|| ' Pasar Beringhario, Yogyakarta

b s

2 Piramid Kaca Louvre, Paris

Pertimbangan desain

perancangan

Kontekstual perancandan di

kawasan heritage, imageability dan

pasar Kanocman
Kesimpulan
Pedoman revitalisasi

Pasar Kanoman

1.7 Tahapan Penelitian

Gambar 1. 5 Skema kerangka penelitian

permeability, kerelasi ruang dan

sirkulasi, ekonomi kbangunan,
massing, zoning dan  bentuk

bangunan, sumbu axis, hierarki dan
datum, landmark.

Tahapan penelitian desain yang dilakukan oleh penulis pada tesis ini adalah

sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan.

2. Menelaah objek studi dan kedudukannya di kawasan Kanoman

3. Menentukan studi preseden

4. Menentukan pertimbangan desain untuk konsep revitalisasi Pasar Kanoman di

kawasan Kanoman

5. Menentukan Kriteria-kriteria desain pada revitalisasi Pasar Kanoman

6. Menyusun konsep desain sesuai dengan lingkungan yang responsif pada revitalisasi

pasar Kanoman
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7.  Membuat pedoman desain revitalisasi Pasar Kanoman
8. Mensimulasikan perencanaan revitalisasi Pasar Kanoman berdasarkan pedoman

konsep dan kriteria desain

1.8 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini dibuat secara sistematik untuk mempermudah pemahaman terkait

penelitian, yaitu :

BAB | Pendahuluan

Bab | membahas latar belakang dilakukannya desain revitalisasi Pasar Kanoman. Bab ini
juga berisi identifikasi masalah, pertanyaan, lingkup, tujuan, manfaat, kerangka dan
metode penelitian yang dilakukan.

BAB Il Landasan teori Kontekstual pada Revitalisasi Pasar Kanoman

Bab Il menjelaskan kajian teoritik terkait kedudukan Keraton Kanoman di Kota Cirebon,
komplek Keraton Kanoman, Pasar Kanoman, dan revitalisasi dalam kawasan cagar
budaya. Tinjauan mengenai teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori
perancangan arsitektur di kawasan cagar budaya dan pendekatan kontekstual dalam
merevitalisasi bangunan pasar yang berada di dekat objek cagar budaya.

BAB |11 Metodologi Penelitian

Bab 111 berisi metodologi penelitian yang dipakai, termasuk metode pengumpulan data
dan pengolahan data.

BAB IV Studi Preseden

Bab IV memaparkan hasil observasi studi kasus serta dasar pedoman perancangan pada
objek studi pembanding yang dapat diaplikasikan pada revitalisasi Pasar dan konservasi
Kawasan Kanoman.

BAB V Objek Studi
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Bab V berisi penjelasan terkait wawancara dan dokumentasi kawasan kota lama Cirebon,
kawasan heritage Kanoman, Pasar Kanoman, dan Siti Inggil di Keraton Kanoman, secara
sistematis dan menyeluruh. Telaah Kawasan heritage Kanoman, Pasar Kanoman dan Siti
Inggil Keraton Kanoman sebagai bangunan ikonik Keraton Kanoman.

BAB VI Perancangan dan Pedoman Perancangan Revitalisasi Pasar dan Kawasan
Kanoman

Bab VI menjelaskan aplikasi hasil telaah objek studi pembanding dan objek studi sebagai
dasar konservasi kawasan heritage Kanoman pada perancangan revitalisasi bangunan
pasar. Tujuan perancangan dan analisa pertimbangan desain revitalisasi Pasar dan
Kawasan Kanoman dijelaskan berdasarkan pertimbangan desain perancangan. Perluasan
spasial Keraton Kanoman pada pasar Kanoman, perancangan revitalisasi pasar Kanoman
juga mempertimbangkan PERWAL Kota Cirebon no 76 tahun 2021, Permen PUPR

22/2018, PP 16/2021, dan Permen PUPR 21/2021.

BAB VII Simulasi Bangunan

Bab VII menunjukkan simulasi perancangan bangunan yang dibuat berdasarkan pedoman
perancangan revitalisasi Pasar Kanoman yang telah diteliti. Denah untuk tiap lantai
diperlihatkan secara rinci dan tampak bangunan dari luar juga ditampilkan.

BAB VIII Kesimpulan

Bab VIII berisi kesimpulan yang didapat dari penelitian terkait perancangan revitalisasi
Pasar di Kawasan Kanoman dengan pendekatan konstekstual simbol budaya Keraton

Kanoman.



